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1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi saat ini memungkinkan masyarakat berkomunikasi

dengan lebih mudah, tanpa batasan waktu dan jarak. Internet kini menjadi sarana
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memiliki tujuan, sarand

Parsons. Menurs dasg
dengan perilaku seorang pengguna teknologi yang memiliki motif tindakan tertentu
dalam menggunakan aplikasi sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan

penggunanya.

! Jonathan H. Turner, 1974, “The Structure Of Sociological Theory ”, lllinois: The Dorsey Press,
hal 31.



Menurut data yang dilansir dari Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital
Report 2023) memperlihatkan data (Tren) Pengguna Internet dan Media sosial di
Indonesia Tahun 2023 dengan kesimpulan Total Populasi (jumlah penduduk):
276,4 juta. Perangkat Mobile yang terhubung: 353,8 juta. Pengguna Internet: 212

juta (77% dari total populasi), dan Pengguna Media Sosial Aktif: 167 juta (60,4%

dari total populasi).?
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(Sumber :_https://databoks.katadata.co.id, 2023)

2Andi Dwi Riyanto, 2023, “Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital Report 2023): Data (Tren)
Pengguna Internet dan Media sosial Tahun 2023 di Dunia”, diakses pada 13 Oktober 2023 dari
(https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2023/).

3 1bid.
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Berdasarkan kelompok usianya, mayoritas atau 47,64% pengguna internet di
Indonesia berasal dari kelompok usia produktif atau pekerja yaitu 25-49 tahun.
Kemudian, pengguna internet terbanyak berikutnya berasal dari kelompok usia

mahasiswa atau 19-24 tahun sebesar 14,69%.* Dengan banyaknya pengguna internet

seorgig pria%wanita, biro jodd

n online

Mﬁik dan

memikat hati penguduk Kotadi Ame

banyak dan cepat dibandingkan media cetak. Kesuksesan situs kencan

Onlinematch.com membawa dampak besar terhadap perjodohan di media digital.

4 Databoks.katadata.co.id, 2023, “Persentase Penduduk Usia 5 Tahun ke Atas yang Pernah
Mengakses Internet Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2022, diakses pada 2 Januari 2024, dari
(https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/06/mayoritas-pengguna-internet-di-indonesia-
berasal-dari-kelompok-usia-
pekerja#:~:text=Berdasarkan%20kelompok%?20usianya%2C%?20mayoritas%20atau,tahun%20sebe
sar%2014%2C69%25).

5 Cinthya Fatama, dkk, 2021, “Tinder Sebagai Platform Pencarian Jodoh di Zaman Digital”, Jurnal
Humanis 25: hal 380.
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https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/06/mayoritas-pengguna-internet-di-indonesia-berasal-dari-kelompok-usia-pekerja#:~:text=Berdasarkan%20kelompok%20usianya%2C%20mayoritas%20atau,tahun%20sebesar%2014%2C69%25

Hal inilah yang kemudian membuat pola hubungan dan interaksi masyarakat sedikit

berubah, dari dunia nyata ke dunia virtual.®

Hal ini sejalan dengan peningkatan pengguna aplikasi kencan di dunia yang

terus meningkat dari tahun ke tahun. Dengan lebih dari 337 juta orang di seluruh

dunia pada tahun 202 "anlgm@n e Aplikasi kencan Tinder
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(Sumber: Data.ai, 2024)

6 Carolline Mellania dan Indah Tjahjawulan, 2020, “Pencarian Jodoh Daring Masyarakat Urban
Indonesia Studi Kasus: Aplikasi Tinder dan OkCupid”, Jurnal Senirupa Warna (JSRW) 8(1): hal
19-37.

" Demandsage.Com, 2023, “73+ Statistik Tinder Untuk Tahun 2024 (Penggunaan, Data & Tren)”,
Diakses Pada 5 Januari 2024, Dari (Https://Www.Demandsage.Com/Tinder-Statistics/).



https://www.demandsage.com/tinder-statistics/

Menurut update terbaru yang dikeluarkan oleh web resmi Data.ai di tahun
2024 terlihat bahwa Tinder menempati posisi ke-1 pada kategori aplikasi kencan
teratas versi Google Play di Indonesia.®

Gambar 1. 2 Aplikasi Kencan Paling Populer Di Seluruh Dunia Pada Juli

2023, Berdasarkan Jumlah Unduhan Bulanan

*
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Namun kemunculan aplikasi kencan online juga memberikan kemungkinan baru
adanya kejahatan online. Seperti penipuan, perampasan data pribadi, hingga

pelecehan seksual salah satunya seperti Sexting. Menurut (Abigail & Anthony,

8 Data.ai, 2024, “Top Ranking Google Play Indonesia Dating (Applications)”, diakses pada 2
Januari 2024, dari (https://www.data.ai/en/apps/google-play/top/store-
rank/feed/free/indonesia/dating/android-all/#top-apps).

% Statistia, 2024, “Most popular dating apps worldwide in July 2023, by number of monthly
downloads”, diakses pada 2 Januari 2024, dari (https://www.statista.com/statistics/1200234/most-
popular-dating-apps-worldwide-by-number-of-downloads/).


http://www.data.ai/en/apps/google-play/top/store-
http://www.statista.com/statistics/1200234/most-

2019) yang dikutip dari jurnal (Firda Dwi Anjani, dkk, 2022) Perilaku sexting
didefinisikan sebagai kegiatan mengirim, menerima, dan meneruskan pesan teks
maupun tampilan seksualitas secara eksplisit dalam bentuk gambar dan

video melalui internet.’ Australian Institute of Criminology (AIC) telah merilis

laporan yang mengkaji-gEheataha a Rofk NG rkan pelecehan dan
kekerasan sekgug eorang yang mergkets

bentuk kekerasan di media online, termasuk aplikasi kencan online, dan sering

terjadi di kalangan pengguna perempuan.2

10 Firda Dwi Anjani, Dkk, 2022, “Faktor Individu Dan Lingkungan Sosial Sebagai Penyebab
Perilaku Sexting di Kalangan Remaja™, Share: Social Work Jurnal 12(1) : hal 15.

11 Aic.Gov.Au, 2023, “New Dating App Research Reveals Online Sexual Abuse Is Seldom Reported
To The Police”, Diakses Pada 5 Januari 2024, Dari Https://Www.Aic.Gov.Au/Media-
Centre/News/New-Dating-App-Research-Reveals-Online-Sexual-Abuse-Seldom-Reported-Police)

12 Komnasperempuan.go.id, 2023, “Catatan tahunan komnas perempuan tahun 2023, diakses pada
2 Januari 2024, dari (https://komnasperempuan.go.id/download-file/949).
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Dengan adanya bentuk kekerasan seksual berbasis online akibat penggunaan
aplikasi kencan online, menimbulkan pertanyaan seperti apa saja motivasi dan
tindakan sosial yang dilakukan para pengguna Tinder usia dewasa dan

pengalamannya dalam berinteraksi ataupun bertemu tatap muka dengan teman

R3ogor juga (g ia yang

cukunyaGbandl m\ U kil

eb % Opendata.jabarp@k, meng@pilkan dataset ya@hasil

berikut:14

13 Databoks.Katadata.co.id, 2023, “Kapubaten Bogor Miliki Penduduk Terbanyak Nasional Pada
20227, Diakses Pada 3 Januari 2024, Dari
Https://Databoks.Katadata.Co.ld/Datapublish/2023/04/27/Kabupaten-Bogor-Miliki-Penduduk-

Terbanyak-Nasional-Pada-2022).

14Opendata.jabarprov, 2022, “Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan
Kabupaten/Kota di Jawa Barat”, diakses pada 3 Januari 2024, dari
(https://opendata.jabarprov.go.id/id/dataset/jumlah-penduduk-berdasarkan-kelompok-umur-dan-
kabupatenkota-di-jawa-barat).
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Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kabupaten Bogor

Tahun 2022
Nama Kabupaten | Kelompok Jenis Jumlah Satuan Tahun
Kota Umur Kelamin penduduk
Kabupaten Bogor 20-24 Laki-Laki 253.666 Jiwa 2022
Kabupaten Bogor 20-24 Perempuan 244.068 Jiwa 2022
Kabupaten Bogor 25-29 Laki-Laki 243.714 Jiwa 2022
Kabupaten Bogor 25-29 Perempuan 226.124 Jiwa 2022

(Sumber: Opendateffa?&wprov.go.id, 2022)

Terlihat bahwa dalam kelompok umur 20-24 tahun memiliki jumlah yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok umur 25-29 tahun. Total terdapat 497.734 jiwa
angka usia dewasa awal di Kabupaten Bogor yang berusia 20-24 tahun. Dimana
termasuk angka yang cukup besar jika dibandingkan dengan usia remaja
dibawahnya (15-19 tahun) 420.068 jiwa, maupun usia diatasnya (25-29 tahun)
469.838 jiwa.'® Hal ini berkorelasi dengan peningkatan pengguna media sosial dan
aplikasi kencan online di Indonesia pada kelompuk umur usia dewasa awal.

Selain memiliki jumlah populasi terbanyak di Indonesia, dilihat dari hasil
analisis data Susenas 2021 oleh Litbang Kompas, menemukan bahwa Kabupaten
Bogor merupakan salah satu dari 10 daerah mertropolitan yang menjadi tujuan
utama masyarakat bermigrasi. Dengan adanya migrasi ini membuat lingkungan
menjadi cukup padat dan masyarakat dapat merasa kesulitan mencari calon
pasangan secara tradisional. Mereka kesulitan karena waktu bekerja yang cukup
padat dan masih beradaptasi dengan tempat tinggal baru. Namun, dengan adanya
media sosial dan aplikasi kencan membuat masyarakat dapat mencari teman kencan

atau terkoneksi satu sama lain dengan mudah, menjadikan penggunaan aplikasi

15 1bid.



kencan ini merupakan solusi untuk seseorang berkenalan dengan orang-orang di
sekitarnya.®

Tabel 1. 2 Statistik Demografi Pengguna Tinder

N\ W] //
18 to 24 Years 3 @
‘1 W
251t0 34 Years
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% % % %
AN ahan
(2> DEMANDSAGE

(Sumber : Demandsage.com, 2024)

JTerIihat bahwa Tinder juga memiliki pengguna tertinggi pada kelompok usia
18-2

Peningkatan peng urﬁ'rr@jia sosial am'a;&am kencCan" tefsebut terjadi
karena salah satu cara utama orang dewasa yang baru tumbuh, mengalami
perubahan, dan eksplorasi adalah melalui kencan dan hubungan romantis. Saat ini,
aplikasi kencan adalah cara yang sangat populer untuk usia dewasa berkencan dan
memulai hubungan romantis, sehingga hampir 50% dari 18-29 tahun. Selain itu,

aplikasi kencan digunakan oleh usia dewasa awal untuk mengejar hubungan sosial,

16 Kompas.id, 2023, “Kota Metropolitan Penumbang Terbesar Arus Migrasi”, diakses pada 19
Januari 2024, dari Https://Www.Kompas.ld/Baca/Riset/2023/05/04/Kota-Metropolitan-
Penyumbang-Terbesar-Arus-Migrasi).

17 Demandsage.com, 2024, “73+ Tinder Statistics For 2024 (Usage, Data & Trends) , diakses pada
2 Januari 2024, dari https://www.demandsage.com/tinder-statistics/).
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seksual, dan romantis, semuanya adalah tugas perkembangan penting untuk usia
dewasa awal yang baru tumbuh.'®

Dalam penelitian sejenis yang dilakukan oleh Sophie Elizabeth pada tesisnya
di tahun 2022 membandingkan tiga jenis aplikasi kencan Tinder dengan Bumble,

ng-masing aplikasi

kencan dan ap ) an penggunaannyd-etiderbagai aplikasi

aplikasi kenc@ untuk mgae

5\ adalah motivg A Nggi penggu ika ‘,ncan, lalu ngfs
- gat@pen Alilka8i kencani arangfhotif I%ian
yananilai tren motiVaghterdiri ga Item: mengunr'akan

- _

renaﬁa_ru”, karena “semMa=gtaad mMenggunakan @Bl KeAG2

oa’?fi juga memaparkan d \e&‘n.a'

dan 20% untuk pertemuan kasual. 2°

30% menggunakan Tinder untuk Hook-up,

Peningkatan pengguna aplikasi Tinder di Indonesia sejalan dengan data

pada Kabupaten Bogor yang mendapatkan julukan kabupaten dengan jurmlah

18 Sophie Elizabeth Hawkins, Tesis, 2022, “Dating App Motivations In Emerging Adulthood:
Differences Across Tinder, Bumble, And Hinge” (California : California State University San
Marcos) hal 8.

19 Sophie Elizabeth Hawkins, Tesis, “Dating App Motivations In Emerging Adulthood: Differences
Across Tinder, Bumble, And Hinge” (California: California State University San Marcos, 2022), hal
34.

20 Roast.dating, 2023, “Tinder Statistics 2023: All you need to know about the dating app! ”, diakses
pada 2 Januari 2024, dari (https://roast.dating/blog/tinder-statistics).
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penduduk terbanyak se-Indonesia dan memiliki populasi kelompok umur usia
dewasa 21-25 tahun yang banyak dapat menjadi sebuah kemungkinan usia dewasa
awal yang bertempat tinggal di Kabupaten Bogor pasti memiliki smatphone,
internet, dan memiliki akun media sosial. Salah satunya adalah aplikasi kencan
Tinder. Karena aplikasi Tinder paling banyak digunakan dengan kelompok umur
18-24 dan 25-34.

Meskipun banyaknya berita atau kasus mengenai dampak negatif aplikasi
kencan Tinder salah satunya seperti kekerasan seksual, tampaknya hal tersebut
tidak terlalu mempengaruhi para pengguna yang tetap menggunakan aplikasi
Tinder karena pengguna aplikasi yang justru terus mengalami peningkatan dan
Tinder yang menempati posisi aplikasi kencan no.1 di Indonesia.?! Hal ini
menunjukan bahwa masing-masing pengguna usia dewasa memiliki beragam
motivasi dan tindakan sosial tersendiri dalam menggunakan Tinder baik itu dalam
hal positif ataupun negatif. Dari tinjauan penelitian sejenis juga telah
membandingkan tiga jenis aplikasi kencan, sedangkan peneliti ingin memfokuskan
penelitian kepada aplikasi kencan terlaris di dunia, yaitu Tinder. Maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Tindakan Sosial
Penggunaan Aplikasi Dating Tinder (Studi Kasus Pengguna Tinder Usia 21-25

Tahun di Kabupaten Bogor)”.

21 Data.ai, 2024, “Top Ranking Google Play Indonesia Dating (Applications)”, diakses pada 2
Januari 2024, dari (https://www.data.ai/en/apps/google-play/top/store-
rank/feed/free/indonesia/dating/android-all/#top-apps).
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1.2 Perumusan Masalah
Sejak kecil kita menginkorporasi nilai-nilai kebudayaan dalam pandangan
hidup yang akan menjadi motif ketika kita melakukan sesuatu. Nilai mengenai apa

yang harus kita lakukan dan tidak lakukan. Saat menuju dewasa, nilai-nilai tersebut

maupun tuj

cara berefaéyf dengan sesama manuSi ama ketika bermedia \s§3jal dalam

iki yfpe)iTa &
g’ flup yang dianggap ) ketika bermasyaraka

kehidypa/di abad ke-Z% menTiliki bWsiuan teknolod

Menurut data yang dilansir dari Hootsuite (We are Social): Indonesian
| \k\ [/ 4 - |\l

Digital Report 2023 memperlihatkan data mengenai Alasan Utama Orang di

[ 7 —“a = ~ |||

Indonesia Menggunakan Internet tahun 2023. Salah satunya Eebanyak 65,3%

\\\ "/ e g - /]I

penduduk Indonesia menggunakan internet untuk mengisi waktu luang. Hal ini juga
U (N~ -—
termasuk menggunakan media sosial. Seseorang akan melihat dan menggunakan
L A)
media sosial pada smartphone-nya ketika memiliki waktu senggang atau waktu

luang termasuk m)jia sosial aplikasi datm'g-Tln er.? /-/

Faktanya, kebangkitan aplikasi kencan online meningkat dari tahun 2017

hingga 2019, sebesar 260% di Indonesia. Tinder saat ini menjadi aplikasi terkemuka
dunia di bidang aplikasi kencan online.Karena sebanyak 196 negara menggunakan

aplikasi Tinder. Pada tahun terbaru yaitu 2023, Statistia menunjukan bahwa

22 Bernard Raho, SVD, 2016, “Sosiologi ”, Flores : Ledalero, hal 133.

23 Andi.Dwi Riyanto, 2023, “Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital Report 2023”, diakses
pada 3 Oktober 2023, dari Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital Report 2023 — Andi Dwi
Riyanto, Dosen, Praktisi, Konsultan, Pembicara: E-bisnis/Digital Marketing/Promotion/Internet
marketing, SEO, Technopreneur, Fasilitator Google Gapura Digital yogyakarta.
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aplikasi kencan Tinder menempati posisi teratas dalam kategori aplikasi kencan
terpopuler di dunia per juli 2023 dilihat dari jumlah unduhan, yaitu sebanyak 6 juta
unduhan bulanan.?

Dilansir dari web resmi Roast.dating yang memaparkan data mengenai
alasan mengapa orang menggunakan Tinder di tahun 2023. hasilnya sebanyak 50%
menggunakan Tinder untuk mencari hubungan yang serius, menempati posisi
kedua sebanyak 30% menggunakan Tinder untuk Hook-up, dan 20% untuk
pertemuan kasual. ?°> Motif kedua para pengguna inilah yang dapat membuat angka
pergaulan bebas, atau seks pranikah marak terjadi di kalangan para pengguna
Tinder di Indonesia. tentunya tidak semua pengguna matches dengan pengguna lain
yang memiliki niat tujuan yang sama seperti Hook-up.

Mesklpun berita atau kasus mengenai dampak negatif aplikasi kencan
de&

Ll <o sepert kekTasmSeekonT yang terjad™ek sechrh Virtual
ataupun Yatp Wuka spiniuan, atau bahkan pembunuhan. Bmipakngafiok terlalu
mempengarult par penggdi Yeng RetATTEng8urien aplifadl Finder dengan
bukti data bahwa\p‘ﬁ@ﬁ%masih;n]erupmam si kencan no.1 di
Indonesia.?® ~N~————

Hal ini tentunya memberikan permasalahan sosial mengenai motivasi dan

tindakan yang dilakukan para pengguna Tinder yang dapat menyimpang dan

24 Statistia, 2024, “Most popular dating apps worldwide in July 2023, by number of monthly
downloads”, diakses pada 2 Januari 2024, dari (https://www.statista.com/statistics/1200234/most-
popular-dating-apps-worldwide-by-number-of-downloads/).

% Roast.dating, 2023, “Tinder Statistics 2023: All you need to know about the dating app! ”, diakses
pada 2 Januari 2024, dari (https://roast.dating/blog/tinder-statistics).

% Data.ai, 2024, “Top Ranking Google Play Indonesia Dating (Applications)”, diakses pada 2
Januari 2024, dari (https://www.data.ai/en/apps/google-play/top/store-
rank/feed/free/indonesia/dating/android-all/#top-apps).
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menimbulkan dampak negatif akibat adanya kemudahan dalam melakukan

pelecehan seksual pada dunia maya. Karena dalam memenuhi kebutuhan, umumnya

usia dewasa yang menjadi pengguna media sosial memiliki motivasi

yang berbeda-beda. Dalam aplikasi Tinder kelompok usia dewasa 18-24 dan 25-34

tahun yang paling banyak menjadi penww dimana hal tersebut
//:N

berkorelasi dengan Kabupaten Bogor yang memiliki usia dewasa 20-24 tahun

cukup banyak, Maka tidak menutup kemungkinan mereka memiliki motivasi

tertentu dalam menggunakan aplikasi kencan Tinder.
A\

Sejalan juga dengan prinsip‘tin‘dakan sosial Talcott Parsons yang

NN\ Y/ AN /7

mengemukakan dasar terbentuknya tindakan adalah salah satunya karena terdapat

N\\L_ 'O NFWLY" _///

tujuan yang ingin dicapai. Dengan melihat ini kita dapat memahami Tindakan
N —e

setiap aktor pengguna aplikasi kencan tinder, bahwa masing-masing memiliki motif

dan tujuan yang berbeda baik itu positif ataupun negatif sesuai dengan situasi
kondisi dan nilai norma dari masing-masing aktor atau individu, dan mengetahui

tindakan apa saja yang dapat mereka lakukan dalam memenuhi tujuannya.?

27 Anziela Paramitha, dkk, 2021,”Analisis Motif Dan Dampak Penggunaan Aplikasi Tinder
Berbayar”, Jurnal Komunikasi Dan Kajian Media 5(2) : hal 189.

28 Widayat Prihartanta, 2015, “Teori-Teori Motivasi”, Jurnal Adabiya 1(83): hal 2.

2 Jessica Claudia Kristinova, 2022, “Tindakan Imitasi Gaya Hidup Pemengaruh Pada Generasi
Milenial”, Jurnal Analisa Sosiologi 11(2): hal 355.
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Maka dari itu peneliti kemudian merumuskan pertanyaan penelitian sebagai
berikut;
1. Apa motivasi orang usia dewasa 21-25 tahun menggunakan aplikasi Tinder
sebagai media kencan online?
2. Tindakan sosial apa saja yang dilakukan para pengguna usia dewasa 21-25

tahun menggunakan aplikasi Tinder sebagai media kencan online?

3. Dampak aerdiTa
getinakan aphkamf

asala penell

endeskripsi motiVasigrang usi Wasa

pllkzZFmder sebagai meti@kenca Ine. Q
; de%kan tindakaR=soSi™paiag, dilakukan SR pendd

Asa 21 un mgrigunak@magllKasi Tlnde\WQai '

lal NSEQ& a ybla dewasa 21-25

tahun dalam menguupakan-s 3 e haerdl media kencan online.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Secara Akademis
Manfaat secara Akademis adalah penelitian ini tidak hanya dapat
memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan, tetapi juga bagi dunia

pendidikan dalam penelitian sosiologi. Hasil penelitian ini juga diharapkan
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dapat melengkapi literatur dan menjadi acuan literatur Fakultas llmu Sosial
Universitas Negeri Jakarta khususnya Program Pendidikan dan Penelitian
Sosiologi. Kajian tersebut juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan
wawasan mengenai motivasi di balik penggunaan aplikasi kencan Tinder

sebagai platform digital untuk mencari pasangan.

1.4.2 Secara Praktis
pbeat praktis penelitian ini adalamsa@syadi sumber informasi

afiuan bagi masyarak# nai motif pen \aplikasi dating

3 r encari pasangan. Selai )elltlan ini masih banyak kg .
: ) Bggpkan "agar syé g | itian i

peneliti 15

proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Anziela Paramitha, Steven Tanuwijaya, Dan Susilowati Natakoesoemah pada
tahun 2021 dengan judul “Analisis Motif Dan Dampak Penggunaan Aplikasi Tinder
Berbayar” para peneliti menemukan faktor yang mempengaruhi pengguna aplikasi

kencan online ketika memilih dan menggunakan aplikasi Tinder, yang membuat
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tingginya angka penggunaan aplikasi Tinder di Indonesia. Para peneliti memilih
judul penelitiannya karena ada dua jenis aplikasi Tinder yang tersedia bagi

pengguna: Tinder gratis (akun standar) dan Tinder berbayar (akun premium).

Terkait motivasi, dari hasil wawancara yang dilakukan teridentifikasi

beberapa motivasi utama dalam menggunakan Tinder dan motivasi pengguna

grtemu orang baru, pe . eksual, rasa
ingin tajfy! i Skeagaudah.*°
2Rg diwawfig

p_Ol8saudara @@t toms

jsebutkan, terdapaialBELIaM, Yaitu motif ksteﬁrika

pEbrman @ lep

sosial) selama tiga tahun
kalangan menengah atas ke atas, namun kini seluruh kalangan memiliki akses

(dalam hal kelas sosial). Ditemukannya juga bahwa pengguna laki-laki memiliki

%0 Anziela Paramitha, dkk, 2021, Analisis Motif Dan Dampak Penggunaan Aplikasi Tinder
Berbayar, Jurnal Komunikas Dan Kajian Mediai, 5(2) : hal 201.
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motif untuk mencari pasangan seksual dibandingkan dengan pengguna

perempuan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Merry Fridha dan Meria

Octavianti pada tahun 2016 mengenai “Konstruksi Makna Kencan Di Situs
Pencarian Jodoh Tinder (StudibenghredntegiPada Pria Pengguna Tinder Di
Jakarta)” melihat an sosial media yadoysemakin masif dan

tuk mengetahui ana makna kencan thRQ

kemudian te

pelaku. Dengan melihat ini kita motivasi, tujuan, dan tindakan
yang dilakukan berbeda-beda pada setiap orang. Misalnya, pria yang sudah beristri

juga menggunakan aplikasi Tinder untuk hiburan saat sedang bosan. Bahkan

31 1bid, hal 201.

32 Merry Fridha dan Meria Octavianti, 2016, “Konstruksi Makna Kencan Di Situs Pencarian Jodoh
Tinder (Studi Fenomenologi Pada Pria Pengguna Tinder Di Jakarta)”, Jurnal NOMOSLECA 2(2) :
hal 14.
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pengguna aplikasi Tinder merasa mencari jodoh lewat aplikasi itu seperti membeli

sesuatu di toko online.®?

Studi lain pada tahun 2018 oleh Leah E. Lefebvre meneliti bagaimana Tinder

memungkinkan inisiasi hubungan baru yang berpotensi kearah hubungan yang

dua, mencari lingkungan baru

untuk mencari pasangan. Ketiga, memilih calon yang sesuai dengan Kriteria.
Dan keempat, fenomena mencari pasangan hidup melalui aplikasi

kencan online-* fenomena Ini menyerupai kulit bawang. Analogi ini mengkaji

% bid, hal 14.

3 Leah E. LeFebvre, 2018, “Swiping me off my feet: Explicating relationship initiation on Tinder”,
Journal of Social and Personal Relationships 35(9) : Hal 1214.

3 Annisarizki, 2018, “Makna Tinder sebagai Temat Mendapatkan Teman Hidup ”, Jurnal LONTAR:
Jurnal IImu Komunikasi 6(1) : hal 11.
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proses pengembangan hubungan interpersonal melalui keterbukaan terhadap lawan
jenis. Selain mencari jodoh lewat Tinder atas ajakan teman, mencari jodoh lewat
Tinder juga merupakan semacam bertemu dengan orang-orang baru yang
kepribadiannya berbeda, dalam pencarian jodoh online mereka harus melakukan

seleksi yang sesuai dengan dirinya di dunia nyata.®
Tidak hanya I e |
Padmakumar k-paed tahun 2020 r?

ai “Analyzing gek, Through User
}\ oung Adults” mengangNS{s mengenai
pelg perilaku p unaan Tingdef di Indi >
si.

Motivationg Apt Experiences Among

motivasypehgguna dan

Tinder, karena te
mantan.®’

Tidak hanya pada aplikasi kencan Tinder, Penelitian yang dilakukan oleh
Sophie Elizabeth Hawkins pada tesisnya di tahun 2022 juga membandingkan

Tinder dengan Bumble, dan Hinge, aplikasi kencan lainnya. Tesis ini dibuat untuk

% bid, hal 17.
37 Ananthu Nair and Padmakumar k, 2020, “Analyzing Tinder Through User Motivations and
Experiences Among Indian Young Adults”, Indian Journal of Marketing : hal 43.
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mengetahui motivasi masing-masing aplikasi kencan dan apakah hal tersebut terkait
dengan penggunaannya di berbagai aplikasi kencan pada kalangan mahasiswa di
perguruan tinggi. Dengan hasil kesimpulan narasumber menggunakan aplikasi
kencan untuk menemukan pasangan hubungan romantis adalah motivasi utama bagi
pengguna aplikasi kencan, lalu narasetiie8r~4ega mengatakan penggunaan aplikasi
kencan dikarenaka ekinian atau tre \enilai tren motivasi

terdiri dari tyd#€m: menggunakan I kencan karena arena “semua

orang mepigglinakan aplikasi kencan’ ena “mereka keren”.3®
pa saja konsSpgid t dan implil#®T paagfunaan biro jogeMonline

saat | i ~.'nv. O)eh Regitaf A#ReTTa dz

Rizga Febry

tOI’ -‘ ¢

; elaska san masyaraRaismEmikil mencari Jodom galm 0

Qra am@m han rmer§aksasapiTRasiy cfisie mtu 2
Iy N
o 2kivjtas dl A?rlaNﬁCﬁgn\dma :

sehingga masyarakat=memrt mencari | melalyifirg4eaoh’ online. Meskipun

mencari jodoh, namun terdapat dampak negatif dari penggunaan biro jodoh online,
yaitu rentan terhadap kejahatan dunia maya, data palsu, pelecehan seksual, dan

pornografi.®

3 Sophie Elizabeth Hawkins, Tesis, “Dating App Motivations In Emerging Adulthood: Differences
Across Tinder, Bumble, And Hinge” (California : California State University San Marcos, 2022), hal
34.

39 Regita Amelia dan Rizga febry Ayu, 2020, “Biro Jodoh Online : Kegunaan Dan Dampak”, Jurnal
llmiah Syari’ah 19(2) : hal 163-175.
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Skema 1. 1 Peta Penelitian Sejenis

Konsep Aplikasi Kencan Online

Annisarizki, 2018. Leah E. LeFebvre, 2018. Sophie Elizabeth H, 2022,

l

Aplikasi Tinder Konsep Usia Dewasa

(Anziela Paramitha, dkk, 2021. Merry Fridha dan
Meria Octaviani, 2016. Leah E. LeFebvre, 2018.)

(Sophie Elizabeth H, 2022.

T h\\K

Motif Pengguna Tinder

A

(Anziela Paramitha, dkk, 2021. Merry Fridha dan Meria Octaviani, 2016. Annisarizki, 2018.
/ Regita A dan Rizqa F, 2020. Ananthu N dan Padmakumar K, 2020. Leah E. LeFebvre, 2018.)

a

Teori Tindakan Sosial

(Pip Jones, dkk, 2016. John Willey, 2016.
Kamanto Sunarto, 2004 )

1.6 ngk

1% \Kon ﬁq :
.asa( ]‘Wga merupakan rtl@\]h miliki rasa

kesepian. |an a yang berbeda,
beberapa diantaran i ai, melakukan kegiatan
kerohanian, hingga memutuskan untuk mencari pasangan. Salah satu upaya

mencari pasangan yang sedang tren di era modern ini adalah dengan aplikasi

kencan online. Aplikasi kencan online atau biasa disebut dengan Dating Apps
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merupakan aplikasi yang digunakan untuk mencari teman kencan yang
tersedia di platform terkenal seperi Android, 10S, dan telepon Windows.*°

Menurut Carolline dan Indah (2020) adanya aplikasi kencan

merupakan proses perkenalan melalui media digital dengan mempertemukan

Si magarak ikit beNRah dari

asi k(-‘ﬁ‘l yand dukup

pada bulan Septe% 2013

n@eng n

inter

ofpbuat pola hubmgan 0ag

difia nyata ke d
gi bany?® ) \ kenca

pdpuler kil Tinder. Tinder dN@incur

atform pgmuan sosial, PlkanusilS tintuk berke

ebaﬁ}ndu de S e T inder

dari lawan jenis dalam radius 100 mil. Profil tersebut yaitu nama depan
pengguna, usia, pekerjaan, dan pendidikan. Pengguna kemudian dapat

memilih foto tertentu dan memasukan biografi (bio) 500 karakter di profil

40 Mochamad Bayu dan Martinus Legowo, 2023, “Habitus Penggunaan Aplikasi Kencan Online
Dalam Upaya Pencarian Pasangan”, Jurnal Dinamika Sosial Budaya 25(1): hal 121.

41 carolline Mellania dan Indah Tjahjawulan, 2020, “Pencarian Jodoh Daring Masyarakat Urban
Indonesia Studi Kasus : Aplikasi Tinder dan OkCupid, Jurnal Senirupa Warna (JSRW) 8(1) : hal

20.
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Tinder mereka. Platform yang mudah digunakan memungkinkan pengaturan
awal yang cepat dan memungkinkan pengguna untuk mengesernya secara
instan. Aplikasi ini beroperasi melalui presentasi diri yang diwujudkan secara
digital yang mengandalkan kesan pertama, penilaian cepat, atau ketertarikan

awal.*?

1.6.2 Konsep’ldsia-PeWasa Awa
It atau dewa
‘ I

ginjak pada umuﬁg ta

nilai, kreativitas dan adaptasi terhadap pola hidup yang baru. Seperti yang
ditunjukan oleh Erkson yang dikutip dari jurnal (Alifia Fernanda P, 2019),
masa dewasa awal yaitu antara usia 20-30 tahun. Pada tahap ini seseorang

mulai menerima dan memikul tanggung jawab yang lebih besar. Pada tahap

42 | eah E. LeFebvre, 2018, “Swiping me off my feet: Explicating relationship initiation on Tinder”,
Journal of Social and Personal Relationships 35(9) : hal 1207.

43 Alifia Fernanda Putri, 2019, “Pentingnya Orang Dewasa Awal Menyelesaikan Tugas
Perkembangannya”, SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling, 3(2) : hal 36.
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ini, hubungan intim mulai berkembang. Usia dewasa awal ialah mereka yang
berusia antara 20-40 tahun yang peran dan tanggung jawabnya meningkat
secara alami. seseorang ini sudah tidak bergantung secara ekonomis,
sosiologis maupun fisiologis pada orang tuanya.**

Hurlock (2009) yang dikutip dari jurnal (Alifia Fernanda P, 2019)

lup, Za dari 1TOGPIES ¢ POFEr Tinderfeaaimili

inatﬁarenakan ke alam memakai,%\gak X

Ui biigS Tty pertemana*hupu [

Inggrisnya berarti mendoromg-sese bergerak. Motivasi merupakan
kekuatan (driving force) yang menggerakan mahkluk hidup untuk bertindak.
Motivasi tidak berdiri sendiri tetapi saling berkait dengan faktor eksternal dan

internal lainnya. Sesuatu yang mempengaruhi motif disebut motivasi.

4 |bid, hal 36.
5 Ipid, hal 37.



26

Motivasi adalah kegiatan yang mendorong seseorang atau diri sendiri untuk
melakukan suatu tindakan yang diinginkan.*°

Motivasi juga merupakan gejala psikologis berupa dorongan sadar
yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan dengan

tujuan tertentu. Motivasi juga dapa

. rgera untuRmesakikansesuatu karena ingin
yang diingj

berbentuk usaha, dimana seseorang atau

Fasangan,

3 can online. Lalu &%\h
ingin men®QPRI*ty] dam Elgé

yangAerperfua

terdapat rangsangan dari luar.*® Seperti contoh seseorang yang pada akhirnya
menggunakan aplikasi kencan untuk mencari pasangan dikarenakan selalu

dipertanyakan oleh orang tuanya kapan ia akan menikah. Jadi apabilaa dilihat

46 Widayat Prihartanta, 2015, “Teori-Teori Motivasi”, Jurnal Adabiya 1(83): hal 2.
47 1bid, hal 3.
8 1bid, hal 4.
49 Widayat Prihartanta, 2015, “Teori-Teori Motivasi”, Jurnal Adabiya 1(83): hal 5.
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dari tujuan kegiatan yang dilakukan, secara tidak langsung berdasarkan
dorongan dari luar.
1.6.4 Konsep Dampak Sosial

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, dampak dapat berarti

semacam pengaruh yang kuat, yang dapat menimbulkan dampak baik atau

buruk, atau be

ff yang terjadi dan te

berdgnpak positif \§fau negatif. j i , ay dampak

‘.

gfal dibagi menjagi d0a%glpertian, yaiils

Per@ian NE ROSHEIf <
Pen%an dampareae €yakinaf pengart'lli-atau

(@il. S
oSt adaﬂs uatu hal yalgspesiibsaranat terurai d@*ﬁ mepApedhatikan
hal*gaNya ﬁb@ltlf mengacu pada peru zﬁa.n

- asana4 I NgEiG&s an degfgah Aktivitas yang

menyenangkar-dan O ~Siapa pun yang memiliki pola pikir positif tahu

pawa

ubah@ar dapat mengiku ang seharusnya darjgkan

menciptaka

bahwa mereka dapat menghindari pikiran negatif.
B. Pengertian Dampak Negatif
Dampak negatif memiliki arti yang sangat kuat yaitu pengaruh yang

membawa aura negatif. Negatif adalah keyakinan yang menyebabkan

50 Anik Suryaningsih, 2019, “Dampak Media Sosial Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik”,
Wahana Didaktika Vol. 17(3) : hal 339.
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seseorang bertindak tidak sesuai dengan tujuannya atau menjauhkannya dari
hal-hal yang baik. Hasil yang dicapai melalui pengaruh negatif tidak selalu
membawa pada suasana mental yang tenang dan kehidupan menjadi gembira

dan tenteram.

1.6.5 Konsep Kencan Dalam Sudut Pandang Sosiologi

Secara pacararﬁnerupakan salah satu bentuk hubungan
L}
sosial antar individu, seperti halnya persahabatan, hubungan orangtua-anak,

hubungan perkawinan, dan hubungan sosml lainnya yang hanya melibatkan

dua orang. Pacara ing) dlpan g sebagaidyngan antara‘s&0gang pria

al satu sama lai

Kal) bag%ras J\cinta,
anya, pacaran h‘lﬁa ah hbibdngan

elalui

o
QN antzguainsan, biasa/tyLDeMawaman jenis, yang diw!sud ahSebagai

tahgphawal g%iakan sebolwrP R vemae mutuska njand yaglg lebih

seridg, Yakni p&& Sebelum keduanya w&an Mk AMelangkah
lebih serius,dgr-meq kﬂg‘s NEC‘

Dalam bukunya “The Transformation of Intimacy ” tahun 1992 , yang

dikutip dari jurnal (Hull, K. E., Meier, A., & Ortyl, T, 2010) Giddens mengamati
bahwa keintiman sedang mengalami perubahan radikal dalam masyarakat
barat kontemporer. Model cinta romantis, yang menekankan kelanggengan

hubungan (dicontohkan dalam sumpah pernikahan ‘“sampai maut

51 Nurul Fadilah, dkk, 2023, “Fenomena Pengguna Aplikasi Tantan di Tanjungpinang”, Jurnal
Multidisiplin West Science 2(2): hal 81.
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memisahkan kita) dan peran gender yang saling melengkapi, kini digantikan
oleh model keintiman baru, yang disebut Giddens sebagai “cinta
konfluen”. Model cinta konfluen menampilkan cita-cita “hubungan murni”,
yang berarti hubungan yang terjalin demi kepentingannya sendiri dan
dipertahankan hanya selama kedua pasangan mendapatkan kepuasan yang
cukup untuk bertahan.

Pasangan dalam hubungan yang murni membangun kepercayaan

melalui{omunikasi yang intens,!ar#ur\l kemungkinan untu}p\utUS selalu ada.

Gioé{ré melihat mlinculnya cint:lyaﬁaling bertenu akibat m&%%isasi dan
célisasi. Ketika\‘mwarg; danmmlangan pe%\ar nya,
’aLg -orang men;hﬂ'b‘i‘o sﬁ merekag dmui pilihan- piliunlyang
sugat 'rn'd'l'\/lduam‘plhan pw deng'an—tUJuaMl)tama
;aktu peﬁ‘nbangan diri yang‘rkela! tan. >

‘1'
Gi%berbmar%w ‘cinta *g m

a ang&r |'. Cinta konfluen bergant gxz:
diri gﬁﬂq& |NE@&?§| s

' dan

kekasih

tidak memi il nya. Sebaliknya,

dinamika utama yang me saling mengungkapkan diri dan
menghargai kualitas unik masing-masing. Daripada mendasarkan hubungan

pada gairah romantis, orang-orang semakin mengejar cita-cita hubungan yang

murni, di mana pasangan tetap bertahan karena mereka memilih untuk

S2Hull, K. E., Meier, A., & Ortyl, T, 2010, The Changing Landscape of Love and Marriage, Contexts
(Berkeley, Calif.) 9(2): hal 33.

>31bid.
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melakukannya. Cinta itu berdasarkan pada keintiman emosional yang
menghasilkan kepercayaan. Cinta berkembang tergantung pada seberapa besar
kesiapan masing-masing pasangan untuk mengungkapkan kekhawatiran dan
kebutuhannya serta rentan terhadap satu sama lain. Setiap pasangan dalam

hubungan terus-menerus mema kekhawatiran mereka untuk melihat

sistem

walnya kur ‘ng eber yang

NE

pendekatan fungsional dan menekankan perilaku individu sebagai unit dasar

Rada tin

analisis sosiologi. Namun, perspektif fungsional Parsons mengenai sistem

sosial didasarkan pada tindakan sosial. Tema utama teori Parsons adalah,

% MD. Muniruzzaman, 2017, “Transformation of intimacy and its impact in developing countries”,
Muniruzzaman Life Sciences, Society and Policy 13(10): hal 8.

%5 Eny Lestari, 2004, “Kelompok Tani Sebagai Media Interaksj Sosial (Kajian Analisis Fungsional
Struktural Talcott Parson) ”, Agritexts: Journal Of Agricultural Extension 16(2): Hal 61.
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pertama, ia memandang dunia sosial dalam kaitannya dengan konsep
masyarakat, khususnya norma dan nilai; Norma dan nilai tersebut
mempengaruhi perilaku sosial seseorang. Kedua, Parson tertarik untuk

mengorganisasikan tindakan individu ke dalam sistem tindakan yang secara

bersamaan mengambil pendekatan “holistik” dan “individual”.%

a, 2022), menurutnya

sosial mMik Parsons

L, Situasi KQOad
N Id

aktmg s
niIAZktor yang armakset Parsofis
\ pem@mya yakni, tineeRka miliki suatu tujuavﬁnda

ecara no Iatif diatt&b
Iat\d& juan. Parsons juga menje ﬁmhw

- 14S Gt
- NE

ARy sua%.lasi,

urang disadari dan terjadi secara
spontan (involuntary.) Seperti bersin, berkedip, menguap tanpa menyadarinya.
Kita tidak memilih untuk merasakan ketakutan, kegembiraan,

atau kesakitan, dan kita juga mengendalikan reaksi terhadap emosi itu.

% |bid, hal 62.
57 Jessica Claudia Kristinova, 2022, “Tindakan Imitasi Gaya Hidup Pemengaruh Pada Generasi
Milenial”, Jurnal Analisa Sosiologi 11(2): Hal 355.
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Namun, sejauh teori ahli zoologi menjelaskan pola perilaku hewan, hal
tersebut terjadi spontan (involuntary). Mereka reaktif dan terkondisi, bukan

produk pengambilan keputusan kreatif yang sukarela (voluntary).%®

Sebaliknya, hampir semua tindakan manusia adalah sukarela

g dikehendaki-59,§

Nga meliputi@ siste

gtan, da orgénisnfe (aspek
3

g dasar ialah tentang “arti” atau
“sistem simbolik”. Beberapa contoh dari sistem-sistem simbolik adalah
kepercayaan religious, bahasa, dan nilai-nilai. Dalam tingkatan

ini, Parsons memusatkan perhatiannya pada nilai-nilai yang dihayati

%8 Pip Jones, dkk, 2016, Teori-Teori Sosial, Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, hal 25.

59 Ibid, hal 26.

60 Jan Craib, 1992, “Modem Sosial Theory: from Parsons to Habermas”, Rajawali, Jakarta, hal 65-
66.
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bersama. Sistem ini memiliki fungsi latency, yaitu memelihara pola-
atau struktur yang ada dengan menerapkan nilai dan norma dalam
masyrakat.

2. Sistem Sosial
Kesatuan yang paling dasar dalam analisa ini adalah interaksi

berdasarkan peran. Menuryt_Talcott Parsons, sistem sosial adalah

equilibrium

angatur dan

AT AEER

Kesatuan yang paling dasar dalam sistem ini adalah manusia dalam arti
biologis, yakni aspek fisik dari manusia. Hal lain yang termasuk ke
dalam aspek fisik ini ialah lingkungan fisik di mana manusia itu hidup.
Sistem perilaku memiliki fungsi adaptation, yaitu menyesuaikan diri

dengan lingkungan.
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Selain itu, Parson dalam (Turner, 1974) juga mengkonseptualisasikan
Teori Tindakan Voluntaristik (sukarela) yang sebagai proses pengambilan
keputusan yang subjektif dari masing-masing aktor. menurutnya, tindakan

sukarela melibatkan unsur-unsur sebagai berikut:%!

1. Aktor dalam teori tindakan parsons adalah seorang individu.

2. Aktor dipapdaag=SEba ang~pencari tujuan. kemudian
'ar ra alternati encapai tujuan

? I kondisi situasi rti susunan

\‘
endala ekol&di \eksternal

v,

A

tor dihadapkan pad

biologis daRJketurunann a berbagai

yang mempgnaar@gBemilinan tujlam s ana.

4. &orjua pleMpilai-nilaigh

zdi malTegagasa 0agasa S Mempenpasshi ab
cﬂ@ap sebagai tujuag

aka,gpa yang dipilih

< 5
m dilihat sebagai at k o..
) entajllfﬂnggon . E@&%;}dari :

OR eda, seseorang dapat

gng paling

ndakan adalah

menggunakan alat untuk a, namun kondisi adalah aspek
situasi yang berada diluar kendali seseorang yang bertindak. Hakikat

tindakan sosial konsisten dengan akal sehat dan pengalaman sehari-hari.

61 Jonathan H. Turner, 1974, “The Structure Of Sociological Theory”, lllinois: The Dorsey Press,
hal 31.
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Banyak orang menyadari bahwa tindakan mereka memiliki tujuan yang diatur
secara normatif, dan situasi dimana tindakan itu terjadi juga penting. 52
Teori Parson mengenai tindakan sosial menekankan pada orientasi

subjektif atau orientasi individu yang mengendalikan pilihan-pilihan individu,

tetapi pilihan individu tetap diatfi=lar-dikendalikan oleh nilai dan standar
normatif yang 6
1.6.7 Kera itian

. Bl

mengumpulkan data, ?
i 'g\ katd lain

dapat memp

s gejala

ebih dahulu mexoerikan

iharapkan

conc initi i ge|afaydng ditelitiig®alam _peffelitian deskrigtif fcukup
hany# i asefiual besgta imenﬁng ditefiti o
Dalg eru an suatu perma@an efdenali
motive i sosial yan unaTinder a2l-
25 tah RUany@ permgkatan : gwasa di
Kabupaten bago jadi raka ﬁ@@ atdid sosial, salah
satunya adalah ap a0 onlinNz;nﬁdari bapyaknye asi kencan online

yang populer di Indonesia attala
Menggunakan analisis teori Tindakan Sosial yang dikemukakan oleh Talcott
Parsons bahwa setiap aktor bertindak atas dasar empat unsur unit aksi, yaitu tujuan,

sarana, situasi kondisi, nilai, dan norma. Motivasi juga ikut berperan dan menjadi

62 Eny Lestari, 2004, “Kelompok Tani Sebagai Media Interaksj Sosial (Kajian Analisis Fungsional
Struktural Talcott Parson) ”, Agritexts: Journal Of Agricultural Extension 16(2): hal 63.

8 1bid, hal 64.

64 Umar Sidig, dkk, 2019, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, (Ponorogo : CV.
Nata Karya).
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penggerak adanya tindakan sosial para usia dewasa dalam menggunakan aplikasi
kencan Tinder. Fenomena tersebut membuat peneliti kemudian merumuskan
kerangka pemikiran yang menjadi alur pada penelitian serta menggambarkan hasil

penelitan yang ingin dicapai sebagai berikut:

Skema 1. 2 Kerangka Pemikiran

Tindakan Sosial Lima Pengguna Tinder Usia Dewasa 21-

Tinder sebagai aplikasi

dating online usia dewasa

Pengguna aplikasi Tinder ]

Faktor Motivasi pengguna dalam
menggunakan Tinder sebagai
aplikasi dating online

R |

-

.

Tindakan sosial yang dilakukan ]

Proses Interaksi
pengguna Tinder

2

oleh pengguna Tinder

Dampak penggunaan Tinder sebagai
aplikasi dating online
(Sumbers ist wr2023)
1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Dengan studi kasus yang diangkat ialah lima informan pengguna aplikasi

dating Tinder pada usia dewasa 21-25 tahun di Kabupaten Bogor. Subjek dalam
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penelitian ini adalah pengguna aplikasi dating Tinder usia 21-25 tahun di
Kabupaten Bogor dengan dua informan pendukung. Sedangkan obyek dalam
penelitian ini adalah aplikasi dating Tinder sebagai salah satu aplikasi dating
yang dipakai oleh usia dewasa 21-25 tahun di Kabupaten Bogor.

Penekanan studi kasus adalah pada kedalaman dan detail. Pengungkapan

Hal yang sama berlaku untuk Een%umeulan data dari berbagai sumber, karena

] PN L \ AN )
studi kasus memerlukan pengumpulan data yang “luas" untuk menghasilkan

\\\ o

akili kunci utama
dalam penelitian dan dapat mber atau informan yang akan
memberikan informasi mengenai permasalahan yang berkaitan dengan

penelitian yang dilakukan. Informan adalah orang yang memberikan informasi

mengenai data yang diharapkan oleh peneliti, yang relevan dengan

65 gyj Wahyuningsih, 2013, “Metode Penelitian Studi Kasus (Konsep, Teori Pendekatan Psikologi
Komunikasi, dan Contoh Penelitiannya) ”, Madura : UTM Press.
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penelitiannya. Subjek penelitian adalah sumber data yang mewakili kunci utama
dalam penelitian dan berfungsi sebagai narasumber atau informan yang akan
memberikan informasi mengenai permasalahan yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan. Informan adalah orang yang memberikan informasi
mengenai data yang diinginkan peneliti, yang berkaitan dengan penelitian yang

sedang dilaksanakannya,®

Subjek ftian dalam skrip8i ini dilakukan asar pertimbangan

sesuai d data yang diperlu penelitian. data y iperolah dari
subje elitian diharapkan dapa rikan indorgnasi untuk purnaan

p an. untuk it

DR, Utama terdi ighia_orang pengg likasi

asa awal mulaildagi usia

o
d O}

Tindeér di Kabupate \iBegg mewakil '
hun%ga 2518 ] rman nengd gterdﬁrid ang.
TabaHZ!-Profil InformanRengg@ha Aplikasi Kencamnder

. L 4 z

K\ &na SN eni, K@ngan
\ I 4 elami
1\\ \H&? 21
2 P 2
AN\l :119 _
: N2 e
aki- nforman
4 AB 4 Ki-Laki™|_~" Inf 4
. ]
5 KA 25— Gan Informan 5
6 MH 26 Laki-Laki | Informan pendukung 1
7 AS 26 Laki-Laki | Informan pendukung 2

(Sumber : Analisis Peneliti, 2024)

% M. Idrus, 2009, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Yogyakarta: PT. Gelora Akasara Pratama, hal 91.
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1.7.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah betemu dengan peneliti di Citayam,
Kabupaten Bogor secara tatap muka dengan para pengguna aplikasi kencan
Tinder. Waktu penelitian ini dilakukan kurang lebih tiga bulan dimulai sejak Juli

2023 sampai dengan Januari 2024. Peneliti ingin mengetahui, lalu

mendeskripsikan motif tindakan datipara pengguna usia dewasa 21-25 tahun

S -o-

&51 kencan Tinder. Dalam

penelitian ini, peneliti juga berperan sebagai instrumen dan sekaligus perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pelapor penelitian.
1.7.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:



40

A. Wawancara

Teknik wawancara mendalam yaitu dengan memberikan pertanyaan yang
berkaitan dengan penelitian kepada informan. Peneliti melakukan wawancara
bertatap muka secara langsung kepada informan untuk mendapatkan data yang
diperlukan dari narasumber secara lebih mendetail. Wawancara dilakukan

mengacu pada pedoman wawancarayang telah dipersiapkan sebelumnya oleh

peneliti. Penelikan data terkait motif
tindaka akukan para penéa dalam menggu Rlikasi Tinder.

Tekn pe

8, dengan gpeag

sélama proses :mum

\g
udi Kepustakaakg\
RE upaé; leEag!)kum yang Mefisi catatan, foto-

dokumentasi dapat dikategorikan sebagai data sekunder. Dokumentasi
digunakan untuk menggambarkan secara jelas peristiwa yang berusaha

dibahas oleh peneliti dalam penelitian. Peneliti mengambil segala macam
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bentuk data pendukung penelitian berupa artikel, gambar, data keanggotaan,
field note maupun hasil rekaman.

Hal ini dilakukan guna menjadi data pendukung laporan penelitian selain
hasil wawancara dengan informan kunci dan informan pendukung. Peneliti

melakukan studi kepustakaan melalui buku-buku, tesis, jurnal dan

dokumentasi y f""-ﬂ" apenelitian yang dilakukan

y-]- 6 aksalloa
ber buku, tesis, agitinjauan penelitian

pendekath'Heno
o
wgos

inomenon”’ da

Secara umum Phae gMpak atau

SalaNiEngv : shan  demikian,

dari kesadaran peneliti. Dalarra s, 1enomenologi adalah ilmu tentang
gejala atau halehal apa saja yang tampak.®’
Fenomenologi sebagai salah satu bentuk penelitian kualitatif yang

menjadikan pokok kajiannya fenomena yang tampak sebagai subjek

7 Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd, 2014, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Penelitian
Gabungan, Jakarta : Kencana, hal 350.
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penelitian, namun bebas dari unsur syak wasangka atau subjektivitas peneliti.
Peneliti berupaya seoptimal mungkin mereduksi dan memurnikan sehingga
itulah gambaran makna fenomena yang sesungguhnya.5®

Peneliti fenomenologi menggunakan strategi fenomenologi dimana

harus membebaskan diri dari: (1) unsureunsur subjektivitas peneliti; (2)

h&}n an yang kian menin yaraka¥' Indonesia.
g i’liisenN EIGI g cukud Mafif, seolah telah
U Masye 2

dohesia. Adanya arus
globalilasi memberi dampak pada perubahan nilai-nilai ini, karena aplikasi
kencan online dapat membuat individu tidak melihat lawan bicara secara

langsung dan hanya dapat melihat dari tampilan foto.”

% Ibid, hal 351.
% Ibid, hal 352.
7 Ibid, hal 120.
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1.7.7 Triangulasi Data

Peneliti membandingkan informasi yang didapatkan dari informan
dengan temuan di lapangan. Peneliti juga membandingkan informasi yang
didapatkan dari informan inti dengan data yang didapatkan dari informan

lainnya agar dapat dipastikan bahwa data yang didapat adalah valid sehingga

tahun Kabup

iang% adalah mengena
an ﬁndonesia dan 43

g

Kasi Tinder dan ’@edaa pidaya

Kemudian penelifhEelah

ewawa T alainpbagaLl T lai fefggunakan

1.8 Sistematika Pen

keabsahan

Sistematika penelitian merupakan hal penting yang menjelaskan alur logika
yang mendasari penulisan dalam sebuah penelitian. Penulisan Penelitian ini terbagi

menjadi lima bab yang terdiri sebagai berikut;
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Bab I: Pada bab ini berisi pendahuluan yang menjabarkan mengenai latar belakang
masalah, permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka
konseptual, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il: Pada bab ini peneliti membahas gambaran umum penelitian yakni deskripsi
umum perkembangan media sosial, aplikasi kencan di Indonesia, perkembangan

aplikasi Tinder, pengoperasian Tinder, sgcta profil informan secara spesifik.

Bab Ill: Pada bab } ;mﬁ‘lm-’ engenai temuan
penelitian, bals adan menjawab ter ertanyaan peneliHaNEn ivasi

insikan h@sil analisis

rkan. Kesimpulan ini

pertanyaan peneNtig ereliti jUga anE arTsargn Yada bagian akhir



